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ABSTRAK

Konsentrasi ekstrak bawang merah yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan stek anggur
belum diketahui padahal bawang merah mengandung ZPT yang berperan mempercepat merangsang
pertumbuhan akar dan memacu proses pemanjangan sel. Tujuan penelitian 1) mengetahui pengaruh
pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap pertumbuhan stek anggur 2) mendapatkan konsentrasi
ekstrak bawang merah terbaik dalam pertumbuhan stek anggur. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (6 perlakuan, 4 ulangan). Perlakuan yang dicobakan A0Q konsentrasi bawang merah A0 =0 %, Al =
50 %, A2 = 60 %, A3 = 70 %, A4 = 80 %, A5 = 90 %. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan konsentrasi
ekstrak bawang merah pada stek batang tanaman anggur memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap
tinggi tunas, jumlah tunas, jumlah daun pada umur 2, 4, 6, 8 MST. Perlakuan konsentrasi ekstrak bawang
merah konsentrasi 70 % memberikan hasil terbaik terhadap jumlah tunas pada umur 8 MST (3,83 tunas);
tinggi tunas pada umur 2, 4, 6, 8 MST (5,42; 7,75; 15,33; 32,56 cm); jumlah daun pada umur 2, 4, 6, 8 MST
(4,50; 7,75; 12,83; 18,00 helai; dan rata-rata panjang akar pada umur 12 MST adalah 18,02 cm.

Kata kunci: ekstrak, bawang, merah, stek, anggur,

PENDAHULUAN

Anggur (Vitis vinifera L.) merupakan komoditas yang multiguna berfungsi sebagai buah meja,
dapat dibuat dalam berbagai macam olahan makanan, olahan minuman (Bangun, 2013). Tanaman
anggur juga dapat dibuat untuk obat-obatan, bumbu dapur, (Daimartha dan Adrian, 2011), dan
kosmetik (Khan dkk., 2020). Selain untuk tanaman perkebunan anggur juga bisa dimanfaatkan untuk
tanaman hias (Budiyati dan Apriyanti, 2015).

Selain dikonsumsi sebagai buah meja dalam bentuk segar, buah anggur dapat diolah menjadi
olahan makanan dan minuman. Contoh olahan makanan yang dibuat dari anggur adalah salad dan
manisan (Bangun, 2013), selai dan jelly (Daimartha dan Adrian, 2011). Contoh olahan minuman
yang dibuat dari anggur adalah jus (Bangun, 2013) dan minuman beralkohol berupa red wine
(Daimartha dan Adrian, 2011).

Bagian-bagian tanaman anggur dapat bermanfaat bagi kesehatan. Buah anggur berkhasiat
membersihkan racun, peluruh kencing, menghentikan pendarahan, antikanker, dan berfungsi untuk
hati yang buruk. Daun anggur berkhasiat untuk varises, wasir, rapuhnya pembuluh darah halus,
tekanan darah tinggi, kolestrol, batuk radang, radang hati, kaki bengkak, dan sindrom menopause.
Khasiat dari batang tanaman anggur yaitu, batangnya ditumbuk kemudian air perasannya digunakan
untuk mencuci mata (Daimartha dan Adrian, 2011). Anggur juga dapat difermentasikan untuk
menghasilkan bumbu dapur yaitu berupa cuka. Hasil fermentasi tersebut rasanya menjadi sedikit
asam sehingga membuat aroma pada masakan menjadi lebih enak (Daimartha dan Adrian, 2011).

Minyak biji anggur dimanfaatkan untuk bahan produk kecantikan karena dapat berfungsi untuk
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merawat kulit berjerawat, melindungi dari sinar matahari, melembutkan kulit, menghilangkan
ketombe, dan dapat mengatasi kulit kepala yang kering (Khan dkk., 2020). Anggur dapat
dimanfaatkan bukan hanya sebagai tanaman buah melainkan sebagai tanaman hias karena
karakternya yang tumbuh merambat dan mudah dibentuk. Hanya perlu sedikit seni untuk membuat
anggur meliuk-liuk cantik di pot atau pekarangan rumah (Budiyati dan Apriyanti, 2015).

Produktivitas tanaman anggur di Indonesia selama 5 Tahun terakhir (2015-2019) masing-
masing sebesar 11,410 ton/ha; 9,507 ton/ha; 11,736 ton/ha; 10,724 ton/ha; dan 13,724 ton/ha (BPS,
2021). Produktivitas tanaman anggur yang tidak stabil karena pengembangannya masih terbatas, hal
ini dibuktikan dengan minimnya lokasi sentra pengembangan tanaman anggur di Indonesia. Selain
terbatasnya lahan untuk produksi, masalah utama menurunnya produktivitas tanaman anggur adalah
kurangnya persediaan bibit anggur (Maulidah dan Pratiwi, 2010).

Tanaman anggur dapat diperbanyak secara generatif dan vegetatif, tetapi umumnya dilakukan
secara vegetatif. Perbanyakan secara generatif memiliki kelemahan yaitu biji yang dihasilkan sedikit,
sulit tumbuh, dan sering terjadi segregasi (Kurniastuti, 2016). Prastowo dkk., (2006) menambahkan
bahwa perbanyakan dengan cara generatif atau mengunakan biji memerlukan waktu yang cukup
lama untuk menggumpulkan biji untuk benih. Kelemahan lainnya adalah tidak mendapatkan sifat
yang sama dengan induknya. Selain itu perbanyakan anggur dengan cara generatif memerlukan
waktu yang lama untuk berproduksi, yaitu 3 sampai 4 tahun (Hapsari, 2021). Perbanyakan dengan
cara vegetatif memiliki kekurangan, yaitu perakaran tanaman biasanya dangkal dan serabut (Budiyati
dan Apriyanti, 2015). Adapun keunggulan perbanyakan anggur dengan cara vegetatif yaitu: 1)
tanaman yang diperbanyak secara vegetatif dapat berbuah lebih cepat, 2) dapat meningkatkan
keberhasilan di atas 80 %, 3) meningkatkan pertumbuhan anggur, dan 4) dapat meningkatkan
produksi tanaman anggur (Sugiyanto dan Sukadi, 2017). Keuntungan lain karena tidak memerlukan
waktu yang lama (9 bulan sampai 1 tahun) untuk berproduksi (Amida, 2020).

Salah satu cara untuk perbanyakan secara vegetatif yaitu stek. Perbanyakan vegetatif dengan
cara stek adalah metode perbanyakan tanaman dengan menggunakan potongan tubuh tanaman
(Duaja dkk., 2020). Perbanyakan secara stek terdiri atas: stek akar, daun, tunas, pucuk, dan batang.
Stek batang memiliki kelebihan yaitu tanaman lebih cepat berbuah, tanaman hasil stek mempunyai
sifat yang sama dengan induknya, dan dapat dilakukan kapan saja tanpa terkendala musim atau
waktu (Prastowo dkk., 2006).

Perbanyakan dengan cara stek batang dilakukan dengan merangsang stek akar tanaman, maka
upaya untuk mempercepat daya tumbuh akar pada stek, dapat dilakukan dengan pertambahan zat
pengatur tumbuh (ZPT). ZPT merupakan senyawa yang diberikan ke tanaman sebagai suplemen
tambahan untuk meningkatkan proses pembelahan sel agar lebih aktif lagi (Mutryarny dan Lidar,
2018). ZPT terdiri atas dua, yaitu sintetis dan alami. ZPT sintetis ada 5 tipe utama ialah auksin,
sitokinin, giberelin, asam absisat, dan etilen (Wahyuni dkk., 2018). ZPT sintetis dapat diperoleh di

toko pertanian, akan tetapi harganya cukup mahal dan jika digunakan tidak sesuai takaran justru
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akan berdampak buruk terhadap tanaman. Chaniago (2016) menyatakan bahwa ZPT alami
merupakan ZPT yang mudah diperoleh, relatif murah, dan aman digunakan (Mutryarny dan
Wulantika, 2020).

Salah satu sumber ZPT alami adalah umbi bawang merah yang mengandung ZPT auksin
(Kurniati dkk., 2017). Ekstrak bawang merah juga memiliki kandungan ZPT giberelin, allin, allicin,
dan thiamin (Vitamin B1l) (Darojat., dkk 2014). Bawang merah relatif dapat digunakan karena
mengandung hormon auksin dan giberelin (Kamilia dkk., 2019). Dule dan Murdaningsih (2017)
menyatakan bahwa penggunaan ekstrak bawang merah dengan merendam stek jambu air masing-
masing wadah yang sudah diberi larutan ekstrak selama 12 jam memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan akar stek jambu air, panjang akar, jumlah akar, berat segar akar, berat
brangkasan segar, dan berat brangkasan kering. Penelitian Alimudin dkk., (2017), menyatakan bahwa
perbedaan konsentrasi ekstrak bawang merah dari 0 %, 60 %, 70 %, 80 %, 90 %, dan 100 %
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadap semua
parameter pertumbuhan akar stek batang bawah mawar dengan memebrikan pengaruh terbaik pada
dan konsentrasi 70 %. Pamungkas dan Puspitasari (2018) ekstrak bawang merah sebagai ZPT alami
berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman bud chip tebu dan panjang akar.

Kurangnya informasi berkaitan dengan konsentrasi ekstrak bawang merah yang mendukung
pertumbuhan bibit stek anggur sehingga perlu dilakukannya penelitian perbanyakan anggur dengan
perangsang ZPT alami, dengan judul penelitian: “Respon Pertumbuhan Stek Batang Anggur (Vitis

vinifera L.) terhadap Pemberian Beberapa Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan sejak bulan April sampai dengan bulan Juli 2022 di Kebun
screen house Kebun Praktik Program Studi Teknologi Industri Hortikultura dan Laboratorium
Teknologi Industri Hortikultura. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Perlakuan yang diteliti adalah konsentrasi ekstrak bawang merah yang terdiri dari 6
perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Setiap perlakuan terdiri dari 6 polibag dan
terdapat 24 unit percobaan sehingga terdapat populasi 144 tanaman, jumlah sampel diambil 3
tanaman/perlakuan, dengan konsentrasi sebagai berikut: A0 = Tanpa ekstrak bawang merah 0 %
(kontrol); Al = Ekstrak bawang merah konsentrasi 50 %; A2 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 60
%; A3 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 70 %; A4 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 80 %;
dan A5 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 90 %. Variabel yang diamati dalam penelitian adalah
veriabel utama dan variabel penunjang. Variabel utama yang diamati antara lain: jumlah tunas
(tunas), panjang tunas (cm), dan jumlah daun (helai). Sedangkan variable penunjang yang diamati
dalam penelitian ini adalah: kelembaban udara (%) dan suhu udara (°C).

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Rumus model matematis RAK

menurut Sastrosupadi (2000) adalah:
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Yij = p + Ti + Bj = €ij

Keterangan:
Yij : Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke- i dan ulangan ke- j
V] : Nilai tengah umum
Ti : Pengaruh perlakuan ke- i
Bj . Pengaruh ulangan ke- j
€ij : Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke- i dan ulangan ke- j

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam untuk mengetahui pengaruh
perlakuan. Jika terdapat pengaruh nyata atau sangat nyata dari perlakuan maka dilanjutkan uji BNJ 5

% untuk mengetahui perbedaan di antara perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Tunas

Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa perlakuan berbagai konsentrasi ekstrak
bawang merah memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap jumlah tunas tanaman anggur umur
2, 4, 6, dan 8 MST. Rata-rata jumlah tunas tanaman anggur umur 2, 4, 6, dan 8 MST hasil Uji Beda
Nyata Jujur 5 % disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji BNJ 5 % Rerata Jumlah Tunas Stek Tanaman Anggur pada Berbagai Konsentrasi
Ekstrak Bawang Merah

Rerata Jumlah Tunas
Perlakuan

Minggu Ke-

Berbagai Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah | v VI VI
A0 = Tanpa ekstrak bawang merah 0 % (kontrol) 1,252 1,672 2,172 2,50°
Al = Ekstrak bawang merah konsentrasi 50 % 1,75%® 2,33P 2,75 3,08°
A2 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 60 % 1,92°b 2,42° 308> 333
A3 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 70 % 2,50°¢ 3,17°¢ 3,75¢ 3,83¢
A4 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 80 % 2,08 be 2,58° 317° 350
A5 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 90 % 2,00 2,50° 3,08P 342

BNJ5 % 0,53 0,40 0,49 0,47

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada Kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada Uji BNJ 5 %.

Data hasil uji BNJ 5 % pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak
bawang merah 70 % memberikan hasil rata-rata jumlah tunas anggur terbanyak pada umur 2, 4, 6,
dan 8 MST vyaitu: 2,50; 3,17; 3,75; dan 3,83 tunas dan berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi
ekstrak bawang merah 0 %, 50 %, 60 %, 80 %, dan 90 % pada umur 4 dan 6 MST, tetapi berbeda
tidak nyata dengan perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah 80 % dan 90 % pada umur 2 MST,
perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah 60 %, 80 %, dan 90 % pada umur 8 MST.

Perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah 0 % memberikan hasil rata-rata jumlah tunas
anggur pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST paling sedikit yaitu: 1,25; 1,67; 2,17; dan 2,50 tunas dan
berbeda nyata dengan konsentrasi ekstrak bawang merah 4, 6, dan 8 MST, tetapi berbeda tidak nyata
dengan perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah 50 % pada umur 2 MST.

Pada Tabel 1 hasil uji BNJ 5 % menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak bawang
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merah 60 % merupakan konsentrasi yang efisien dan optimal terhadap rerata jumlah tunas,
disebabkan karena tersedianya auksin eksogen alami bawang merah yang mampu mendorong proses
pertumbuhan tunas.

Perlakuan ekstrak bawang merah 0 % menghasilkan jumlah tunas paling sedikit karena tidak
tersedianya ZPT auksin sehingga mempengaruhi tumbuh tunas dan berdampak jumlah tunas yang
dihasilkan lebih sedikit. Muswita (2011), menyatakan bahwa pemberian ekstrak bawang merah
dengan konsentrasi optimum mendukung pertumbuhan tunas yang kemudian berpengaruh terhadap

kecepatan kemunculan tunas sehingga dapat meningkatkan jumlah tunas.

Tinggi Tunas (cm)

Pertumbuhan dapat diketahui dari pertambahan panjang suatu tanaman atau bagian tanaman
lain. Pertumbuhan pada meristem ujung menghasilkan sel-sel baru di ujung sehingga mengakibatkan
bertambah tinggi atau bertambah panjang tanaman (Gardner dkk., 2007).

Hasil analisis memperlihatkan bahwa perlakuan berbagai konsentrasi ekstrak bawang merah
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap panjang tunas tanaman anggur umur 2, 4, 6, dan 8
MST. Rata-rata tinggi tunas tanaman anggur umur 2, 4, 6, dan 8 MST hasil uji Beda Nyata Jujur 5 %
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji BNJ 5 % Rerata Tinggi Tunas Tanaman Anggur (cm) Umur 2, 4, 6, dan 8 MST
pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah

Rerata Tinggi Tunas (cm)

Perlakuan -
Minggu Ke-

Berbagai Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah I v VI VI
AQ = Tanpa ekstrak bawang merah 0 % (kontrol) 2912 4,254 9,062 23,892
Al = Ekstrak bawang merah konsentrasi 50 % 4,78" 5208  12,08% 24,012
A2 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 60 % 531° 5,512 13,63  2590°%
A3 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 70 % 542° 7,57° 15,33°  32,56°
A4 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 80 % 5,33°P 589%®  1365° 29,48ab
A5 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 90 % 5,12° 5472 13,60° 27,36

BNJ5 % 1,27 1,74 4,15 6,39

Keterangan: Angka-Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada Uji BNJ 5 %

Data hasil Uji BNJ 5 % pada Tabel 2 menunjukkan perlakuan konsentrasi ekstrak bawang
merah 70 % memberikan hasil rata-rata tinggi tunas anggur tertinggi pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST
yaitu: 5,42; 7,57; 15,33; dan 32,56 cm tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan konsentrasi
ekstrak bawang merah 50 %, 60 %, 80 %, dan 90 % pada umur 2 dan 6 MST, perlakuan konsentrasi
ekstrak bawang merah 80 % pada umur 4 MST, perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah 80 %
dan 90 % pada umur tanaman 8 MST.

Data hasil Uji BNJ 5 % menunjukkan pada perlakuan ekstrak bawang merah 0 % memberikan
hasil rata-rata tinggi tunas anggur pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST paling rendah vyaitu: 2,91; 4,25; 9,05
dan 23,89 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah 50 %, 60 %, 70
%, 80 %, dan 90 % pada umur 2 MST, tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan ekstrak bawang
merah 50 % , 60 %, 80 % dan 90 % pada umur 4 dan 8 MST, perlakuan konsentrasi ekstrak bawang
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merah 50 % pada umur 6 MST.

Perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah 70 % merupakan konsentrasi yang tepat terhadap
rerata tinggi tunas. Hal ini disebabkan karena konsentrasi ekstrak bawang merah 70 % yang
diberikan dapat memacu pertumbuhan akar dan tunas stek sehingga pertumbuhan stek menjadi lebih
baik. Kandungan ekstrak bawang merah terdiri dari NAA dan IBA yang merupakan hormon jenis
auksin alami yang ketika diberikan pada konsentrasi optimal menyebabkan pembelahan sel menjadi
lebih cepat sehingga pertumbuhan tunas pada stek berkembang secara maksimal.

Perlakuan ekstrak bawang merah 0 % menghasilkan tinggi tunas anggur paling rendah karena
tanpa adanya pemberian ekstrak bawang merah. Hal ini sesuai dengan pendapat Alimudin dkk.,
(2017) menyatakan bahwa kandungan ekstrak bawang merah adalah senyawa IBA dan NAA yang
merupakan senyawa yang memiliki daya kerja seperti auksin (IAA) alami yaitu pada konsentrasi
yang tepat akan meningkatkan pembelahan, perpanjangan sel, dandiferensiasi dalam bentuk
perpanjangan ruas. Auksin berperan menyebabkan dinding mudah merenggang sehingga tekanan
dinding sel akan menurun dan dengan demikian terjadilah pelenturan sel, sehingga pemanjangan dan

pembesaran sel dapat terjadi.

Jumlah Daun (helai)

Hasil analisis memperlihatkan bahwa perlakuan berbagai konsentrasi ekstrak bawang merah
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap jumlah daun stek batang tanaman anggur umur 2,
4, 6, dan 8 MST. Rata-rata jumlah daun tanaman anggur umur 2, 4, 6, dan 8 MST hasil uji Beda
Nyata Jujur 5 % disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji BNJ 5 % Rerata Jumlah Daun Stek Batang Tanaman Anggur Umur 2, 4, 6, dan 8
MST pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah

Rerata Jumlah Daun (helai)

Perlakuan -
Minggu Ke-

Berbagai Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah ] v VI VI
AQ = Tanpa ekstrak bawang merah 0 % (kontrol) 1,922 5258 10,252 14,752
Al = Ekstrak bawang merah konsentrasi 50 % 258% 592®  1100% 16,17°
A2 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 60 % 317% 6,33t  11,33% 1642°
A3 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 70 % 45019 7,75¢ 12,839 18,00°¢
A4 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 80 % 358¢  6,92¢ 12,509 17,67
A5 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 90 % 350¢ 658  12,00% 17,00

BNJ5 % 0,70 0,94 0,90 1,15

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada Uji BNJ 5 %

Data hasil Uji BNJ 5 % pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pada perlakuan konsentrasi ekstrak
bawang merah 70 % memberikan hasil rata-rata jumlah daun anggur terbanyak pada umur 2, 4, 6,
dan 8 MST vyaitu: 4,50; 7,75; 12,83; dan 18,00 helai dan berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi
ekstrak bawang merah 0 %, 50 %, 60 %, 80 %, dan 90 % pada umur 2 MST, tetapi berbeda tidak
nyata dengan perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah 80 % pada umur tanaman 4 MST dan
perlakuan ekstrak bawang merah 80 % dan 90 % pada umur 6 dan 8 MST.

Pada Tabel 3 hasil uji BNJ 5 % menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak bawang
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merah 0 % memberikan hasil rata-rata jumlah daun stek anggur pada umur 2, 4, 6, dan 8 paling
sedikit yaitu: 1,92; 5,25; 10,25; dan 14,75 helai dan berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi
ekstrak bawang merah 50 %, 60 %, 80 %, dan 90 % pada umur 8 MS, tetapi berbeda tidak nyata
dengan perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah 50 % pada umur 2, 4, dan 6 MST.
Banyaknya daun yang terdapat pada perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah 70 %
merupakan konsentrasi yang optimal terhadap rerata jumlah daun, disebabkan ketersediaannya
hormone auksin dalam ekstrak bawang merah yang optimum sehingga membuat pembelahan sel
pada stek anggur menjadi maksimal, hal ini menyebabkan jumlah daun pada stek anggur meningkat,
sehingga jumlah daun yang dihasilkan lebih banyak.

Sedikitnya jumlah daun yang dihasilkan karena tanpa adanya pemberian ekstrak bawang
merah, akibatnya menghambat pertumbuhan vegetatif seperti pembentukan daun tanaman, sehingga
daun yang terbentuk menjadi lebih sedikit. Menurut Alimudin dkk., (2017) bahwa selain auksin di
dalam ekstrak bawang merah juga terdapat sitokinin yang mampu menstimulasi pembentukan daun
pada stek. Apabila ekstrak bawang merah diaplikasikan pada dasar stek dalam konsentrasi optimum,
maka tunas akan lebih cepat terbentuk, sehingga dihasilkan jumlah daun lebih banyak. Semakin
banyak jumlah tunas, maka akan diikuti oleh banyaknya jumlah daun karena tunas adalah bakal
tangkai daun yang terbentuk di setiap nodus, sehingga perkembangan tunas yang baik akan
berbanding lurus dengan jumlah daun yang muncul. Menurut Haryadi dkk., (2015), jumlah daun
berhubungan dengan tinggi tanaman karena semakin tinggi tanaman maka semakin banyak daun
yang terbentuk. Jumlah daun pada stek juga dapat merangsang pertumbuhan vegetatif lebih cepat
khususnya pada akar stek, hal ini disebabkan karena hasil fotosintesis yang terjadi di daun akan
merangsang pembentukan perakaran pada stek (Kumara., dkk 2020). Dule dan Murdaningsih (2017)
menyatakan bahwa berat basah akar dan bobot kering akar dipengaruhi oleh banyaknya jumlah daun
dan panjang akar, berat basah akar dan bobot kering akar yang rendah berkaitan dengan rendahnya

jumlah daun dan jumlah akar yang dihasilkan.

Panjang Akar (cm)

Pengukuran panjang akar dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan akar dalam
menyerap air dan nutrisi. Pengukuran panjang akar dilakukan dengan mengukur panjangnya akar dari
leher akar sampai ke ujung akar primer dengan menggunakan penggaris dan dinyatakan dalam satuan
centi meter.

Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa perlakuan berbagai konsentrasi ekstrak
bawang merah memberikan pengaruh yang nyata terhadap panjang akar tanaman anggur (Lampiran

17). Rata-rata panjang akar tanaman anggur hasil uji Beda Nyata Jujur 5 % disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji BNJ 5 % Rerata Panjang Akar Stek Batang Tanaman Anggur (cm) pada Berbagai
Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah
Perlakuan

Berbagai Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah Panjang Akar (cm)
A0 = Tanpa ekstrak bawang merah 0 % (kontrol) 15,612
Al = Ekstrak bawang merah konsentrasi 50 % 16,022
A2 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 60 % 16,582
A3 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 70 % 18,02°
A4 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 80 % 17,13
A5 = Ekstrak bawang merah konsentrasi 90 % 16,612
BNJ 5 % 1,69

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada Uji BNJ 5 %

Data hasil Uji BNJ 5 % pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pada perlakuan konsentrasi ekstrak
bawang merah 70 % memberikan hasil rata-rata panjang akar tanaman anggur terpanjang pada umur
12 MST vyaitu 18,02 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah 0 %
dan 50 %, tetapi berbeda tidak nyata secara statistik dengan perlakuan konsentrasi ekstrak bawang
merah 60 %, 80 %, dan 90 %. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak bawang
merah 60 % lebih efisien dalam pertumbuhan panjang akar anggur karena pertumbuhan akar tanaman
dipengaruhi oleh kandungan senyawa NAA dan IBA yang terdapat dalam ekstrak bawang merah yang
merupakan hormon auksin yang ketika diserap oleh tanaman pada kebutuhan yang optimal akan
mengatur proses fisiologi di dalam tubuh tanaman, sehingga pembelahan sel, pemanjangan sel, dan
pembentukan primordia akar juga berjalan dengan cepat.

Pada Tabel 4 hasil uji BNJ 5 % menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak bawang
merah 0 % memberikan hasil rata-rata panjang akar terendah yaitu 15,61 cm, tetapi berbeda tidak
nyata dengan perlakuan ekstrak bawang merah 50 %, 60 %, 80 %, dan 90 %. Hal ini terjadi karena
ZPT auksin tidak diberikan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan akar. Hal tersebut sesuai dengan
Marfirani dkk., (2014) yang mengemukakan bahwa kadar auksin yang optimal akan memacu
pertumbuhan dan perkembangan awal akar. Ditambahkan lagi oleh Muswita (2011), bahwa
penggunaan ekstrak bawang merah dengan konsentrasi yang sesuai sebagai auksin eksogen bekerja
sinergis dengan auksin endogen untuk merangsang proses pembentukan, kemunculan, dan diferensiasi

primordia akar sehingga dapat meningkatkan pemanjangan dan jumlah akar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan:

1. Perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah pada pembibitan stek batang tanaman anggur
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi tunas umur 2, 4, 6, dan 8 MST, jumlah
tunas umur 2, 4, 6, dan 8 MST, jumlah daun umur 2, 4, 6, dan 8 MST.

2. Perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah 70 % memberikan hasil terbaik pada variabel
jumlah tunas umur 2, 4, 6, dan 8 MST masing-masing adalah 2,50; 3,17; 3,75; 3,83 tunas;
tinggi tunas umur 2, 4, 6, dan 8 MST masing-masing adalah 5,42; 7,57; 15,33; 32,56 cm;

jumlah daun umur 2, 4, 6, dan 8 MST masing-masing adalah 4,50; 7,75; 12,83; 18,00 helai;
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dan rata-rata panjang akar pada umur 12 MST adalah 18,02 cm.
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